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Abstrak

Lingkungan belajar di era digital menawarkan berbagai peluang untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
namun juga menghadirkan tantangan seperti kesenjangan digital dan distraksi dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang dan tantangan lingkungan belajar berbasis digital
melalui pendekatan kajian literatur, dengan mengacu pada teori pendidikan digital dan berbagai studi
terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa teknologi digital mendukung akses pembelajaran yang lebih
fleksibel, personalisasi pembelajaran, dan pengembangan keterampilan abad ke-21. Namun, tantangan
seperti kurangnya literasi digital, risiko keamanan data, dan kesenjangan teknologi masih signifikan. Kajian
ini menyimpulkan bahwa integrasi teknologi dalam lingkungan belajar membutuhkan dukungan kebijakan
yang holistik, pelatihan literasi digital, dan pengembangan infrastruktur yang merata. Implikasinya,
penelitian ini memberikan perspektif untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang adaptif terhadap era
digital

Kata kunci: era digital, lingkungan belajar, tantangan, peluang

Abstract

The learning environment in the digital era offers various opportunities to enhance educational quality but
also presents challenges such as digital gaps and distractions in the learning process. This study aims to analyze
the opportunities and challenges of digital-based learning environments through a literature review approach,
referencing digital education theories and previous studies. The findings reveal that digital technology
supports more flexible learning access, personalized education, and the development of 21st-century skills.
However, challenges such as a lack of digital literacy, data security risks, and technological disparities remain
significant. This study concludes that the integration of technology in learning environments requires holistic
policy support, digital literacy training, and equitable infrastructure development. Its implications provide a
perspective for developing educational policies adaptive to the digital era.

Keywords: digital era, learning environment, challenges, opportunities

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan(Alfi dkk.,
2023; Alimuddin dkk., 2023; Munti & Syaifuddin, 2020; Nurillahwaty, 2022; Salsabila dkk., 2020).
Lingkungan belajar yang semula terpusat pada kelas fisik kini berkembang menjadi ruang
pembelajaran yang lebih fleksibel, baik secara daring maupun hibrida. Di tengah transformasi ini,
guru sebagai agen utama dalam proses pendidikan dihadapkan pada peluang dan tantangan baru.
Mereka tidak hanya dituntut untuk menguasai materi ajar, tetapi juga mampu mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pembelajaran dengan efektif. Hal ini membuat pengembangan
profesionalisme guru menjadi isu yang sangat relevan.

Era digital menghadirkan peluang besar bagi guru untuk memperluas akses terhadap
sumber belajar dan memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran yang lebih
inovatif(Hajri, 2023; Surachman dkk., 2024). Berbagai platform digital, seperti Learning
Management System (LMS), video pembelajaran, hingga aplikasi pendidikan berbasis kecerdasan
buatan, memberikan fleksibilitas bagi guru dalam menyampaikan materi dan mengukur
perkembangan peserta didik. Di sisi lain, tantangan juga muncul dalam bentuk kesenjangan
teknologi, kurangnya literasi digital, dan beban administratif yang semakin kompleks. Guru perlu
terus beradaptasi dengan perubahan ini untuk tetap relevan dan efektif dalam menjalankan peran
mereka.
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Penelitian tentang pengembangan profesionalisme guru di era digital telah banyak
dilakukan. Misalnya, Al Fatah & Amirudin menyoroti peluang dan tantangan yang dihadapi guru
dalam menghadapi era digital, sementara Saerang membahas strategi pengembangan
profesionalisme guru dengan fokus pada tantangan dan peluang di era digital. Namun, sebagian
besar penelitian ini masih berfokus pada aspek teknis penggunaan teknologi atau pada penerapan
teknologi dalam pembelajaran secara umum. Penelitian ini berusaha untuk membedakan dirinya
dengan memberikan perhatian khusus pada lingkungan belajar sebagai konteks utama, di mana
guru memainkan peran penting dalam menciptakan atmosfer yang kondusif untuk pembelajaran
digital. Lingkungan belajar merupakan elemen penting yang belum banyak dibahas secara
spesifik dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

Penting untuk memahami bahwa pengelolaan lingkungan belajar digital tidak hanya
melibatkan aspek teknis, tetapi juga dimensi psikologis, sosial, dan pedagogis. Guru perlu
memahami bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif, yang dapat
mendukung kebutuhan peserta didik dengan latar belakang yang beragam. Lebih dari itu, guru
juga harus mampu mengelola dinamika kelas digital, seperti menjaga interaksi yang efektif,
mendorong kolaborasi, dan mengatasi distraksi yang sering muncul dalam pembelajaran berbasis
teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya strategi pengembangan
profesionalisme guru yang mencakup dimensi teknologi, pedagogi, dan manajemen kelas dalam
lingkungan belajar digital.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana
guru dapat mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang di era digital melalui strategi
pengembangan profesionalisme yang tepat. Dengan pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya
relevan secara akademis tetapi juga praktis, memberikan panduan bagi para pemangku
kepentingan pendidikan untuk mendukung guru dalam menghadapi era digital secara optimal.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur untuk mengeksplorasi
peluang dan tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menghadapi era digital, serta strategi
pengembangan profesionalisme yang relevan. Subjek penelitian terdiri dari berbagai sumber
literatur yang mencakup artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang diterbitkan dalam lima
tahun terakhir, dengan fokus pada topik lingkungan belajar di era digital. Data dikumpulkan
melalui pencarian sistematis di database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan ERIC,
menggunakan kata kunci yang relevan seperti "digital learning environment," "teacher challenges
in digital era," dan "professional development for teachers.” Prosedur analisis dilakukan dengan
mengelompokkan temuan berdasarkan tema utama, seperti peluang yang ditawarkan oleh
teknologi, tantangan yang dihadapi oleh guru, dan strategi pengembangan profesionalisme.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, di mana data yang telah
dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara berbagai studi. Melalui
pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam mengenai
dinamika lingkungan belajar di era digital dan kontribusinya terhadap pengembangan
pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peluang Era Digital dalam Lingkungan Belajar

Era digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih adaptif, inklusif, dan mendukung perkembangan
siswa secara holistik. Salah satu peluang utama dari era digital adalah akses informasi yang tidak
terbatas. Dengan kemajuan teknologi, siswa kini dapat dengan mudah mengakses berbagai
sumber informasi hanya melalui perangkat yang terhubung dengan internet(Gani, 2018; Nahdi &
Dhika, 2021; Zahwa & Syafi’i, 2022). Berbagai platform seperti e-book, video pembelajaran, dan
forum diskusi memungkinkan siswa untuk memperluas wawasan mereka di luar batasan ruang
kelas. Misalnya, e-book memberikan kesempatan untuk mengakses literatur global tanpa harus
memiliki salinan fisik, sementara video pembelajaran dari platform seperti YouTube atau Khan
Academy memudahkan siswa memahami konsep-konsep yang sulit dengan penjelasan yang
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menarik dan interaktif. Forum diskusi online, di sisi lain, memungkinkan interaksi lintas budaya
dan disiplin ilmu, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan kolaboratif.

Selain itu, fleksibilitas yang ditawarkan oleh lingkungan belajar digital memberikan
keunggulan tersendiri dibandingkan metode pembelajaran tradisional(Ahmadi, 2017; Lilihata
dkk., 2023; Rodiyah, 2021). Pembelajaran jarak jauh atau e-learning, misalnya, memberikan solusi
bagi siswa yang memiliki keterbatasan mobilitas atau tinggal di daerah terpencil. Dengan akses
ke kelas virtual, siswa dapat tetap mengikuti pembelajaran dari lokasi mana pun. Hal ini juga
mendukung pengelolaan waktu yang lebih baik, di mana siswa dapat menyesuaikan jadwal belajar
mereka dengan aktivitas lain, seperti pekerjaan paruh waktu atau tanggung jawab keluarga.
Fleksibilitas ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa tetapi juga bagi guru, yang dapat mengatur
metode pengajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu siswa.

Era digital juga membawa personalisasi pembelajaran ke tingkat yang lebih tinggi,
memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya dan kebutuhan mereka.
Teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan algoritma pembelajaran adaptif memungkinkan
analisis kemajuan siswa secara real-time dan memberikan rekomendasi materi yang sesuai
dengan tingkat pemahaman mereka(Anas & Zakir, 2024; Liriwati, 2023; Munawaruzaman, 2024;
Rochmawati dkk., 2023). Sebagai contoh, platform pembelajaran berbasis Al dapat
mengidentifikasi kelemahan siswa dalam suatu mata pelajaran dan menyediakan modul khusus
untuk memperbaiki pemahaman mereka. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas
pembelajaran tetapi juga membantu siswa merasa lebih dihargai dan didukung dalam proses
belajar mereka.

Lebih jauh lagi, lingkungan belajar digital memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan di dunia modern.
Keterampilan seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital menjadi bagian integral dari
pembelajaran berbasis teknologi. Dengan adanya berbagai alat digital, siswa diajak untuk
menganalisis informasi secara mendalam, mengevaluasi argumen dengan objektivitas, dan
mengambil keputusan yang didasarkan pada data yang valid. Dalam hal kolaborasi, teknologi
memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam proyek lintas wilayah, berbagi ide, dan
membangun solusi inovatif secara kolektif. Literasi digital, yang mencakup kemampuan
menggunakan teknologi secara efektif dan etis, juga menjadi elemen penting dalam membentuk
individu yang siap menghadapi tantangan dunia kerja modern(Cynthia & Sihotang, 2023; Wahono
& Effrisanti, 2018; Yuniarto & Yudha, 2021).

Dengan semua peluang ini, era digital memberikan kontribusi besar dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan memberdayakan. Namun, penting untuk diingat bahwa
teknologi hanyalah alat; keberhasilannya dalam pendidikan sangat bergantung pada bagaimana
guru, siswa, dan institusi pendidikan memanfaatkannya secara bijak dan strategis. Integrasi
teknologi dalam lingkungan belajar harus dilakukan dengan mempertimbangkan konteks sosial,
budaya, dan kebutuhan individu, sehingga semua siswa dapat merasakan manfaat yang optimal
dari era digital.

Tantangan Era Digital dalam Lingkungan Belajar

Meskipun era digital menawarkan berbagai peluang yang mengubah lanskap pendidikan
secara signifikan, tantangan yang menyertainya tidak dapat diabaikan. Salah satu tantangan
utama yang perlu mendapat perhatian serius adalah kesenjangan akses teknologi. Masalah ini
sering kali menjadi hambatan utama bagi upaya pemerataan pendidikan, terutama di negara-
negara berkembang, termasuk Indonesia. Tidak semua siswa memiliki akses ke perangkat atau
koneksi internet yang memadai, yang seharusnya menjadi syarat dasar untuk memanfaatkan
lingkungan belajar berbasis digital(Hasanbasri & Nurhayuni, 2023; Subroto dkk., 2023).
Kesenjangan ini sangat terasa di daerah terpencil, di mana infrastruktur teknologi masih minim,
dan akses internet sering kali tidak stabil atau bahkan tidak tersedia sama sekali.

Selain itu, siswa dari keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas menghadapi kendala
tambahan dalam mengakses perangkat teknologi seperti komputer, laptop, atau smartphone yang
memadai untuk mendukung pembelajaran. Dalam banyak kasus, prioritas keluarga dengan
penghasilan rendah lebih terfokus pada kebutuhan dasar seperti makanan dan tempat tinggal,
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sehingga pengeluaran untuk teknologi pendidikan menjadi sulit diwujudkan. Akibatnya, anak-
anak dari keluarga ini sering kali tertinggal dibandingkan teman-teman mereka yang memiliki
akses lebih baik.

Kesenjangan digital ini menciptakan ketidaksetaraan yang nyata dalam proses belajar
mengajar. Siswa yang memiliki akses penuh ke perangkat teknologi dan internet tidak hanya
memiliki kesempatan untuk belajar melalui platform digital yang interaktif dan menarik, tetapi
juga mendapatkan sumber daya tambahan seperti video pembelajaran, e-book, dan forum diskusi
yang mendukung pemahaman mereka terhadap materi. Sebaliknya, siswa yang aksesnya terbatas
sering kali hanya dapat mengandalkan metode tradisional atau bahkan mengalami hambatan
dalam mengikuti perkembangan pelajaran yang berbasis digital.

Lebih jauh lagi, kesenjangan ini dapat berdampak jangka panjang pada kemampuan siswa
untuk bersaing di dunia kerja yang semakin mengutamakan keterampilan digital. Tanpa
kesempatan yang sama untuk mengembangkan keterampilan ini, siswa dari latar belakang yang
kurang beruntung menghadapi risiko tertinggal dalam perekonomian global yang semakin
berbasis teknologi. Oleh karena itu, perlu ada upaya sistematis untuk mengatasi tantangan ini,
baik melalui peningkatan infrastruktur teknologi di daerah terpencil, subsidi perangkat teknologi
untuk keluarga kurang mampu, hingga program pelatihan literasi digital yang inklusif bagi semua
kalangan.

Mengatasi kesenjangan digital ini bukan hanya tentang memberikan akses kepada
teknologi, tetapi juga tentang memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama
untuk berkembang dan mencapai potensi terbaik mereka di era digital. Dengan langkah-langkah
yang terkoordinasi dan berkelanjutan, tantangan ini dapat diubah menjadi peluang untuk
menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan berkeadilan.

Selain itu, distraksi digital menjadi masalah signifikan dalam lingkungan belajar
modern(Belvar dkk., 2024, hlm. 55, 2024; Pratama dkk., 2024). Kehadiran media sosial, gim
daring, dan berbagai aplikasi lainnya sering kali mengalihkan perhatian siswa dari pembelajaran.
Bahkan ketika menggunakan perangkat untuk belajar, siswa dapat dengan mudah tergoda untuk
membuka aplikasi lain yang tidak relevan dengan pembelajaran. Hal ini menuntut siswa untuk
memiliki disiplin diri yang tinggi, yang tidak selalu mudah bagi sebagian besar siswa.

Kurangnya interaksi sosial juga menjadi tantangan dalam lingkungan belajar
digital(Fitriana dkk., 2024; Santoso, 2023). Ketergantungan pada pembelajaran online sering kali
mengurangi kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan teman sebaya dan guru.
Interaksi tatap muka memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan sosial dan
emosional siswa, seperti empati, kerja sama, dan komunikasi verbal. Dengan berkurangnya
interaksi ini, siswa mungkin merasa lebih terisolasi, yang pada akhirnya dapat memengaruhi
kesehatan mental mereka.

Kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran menjadi
salah satu tantangan utama di era digital. Tidak semua guru memiliki pengetahuan atau pelatihan
yang memadai untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam proses belajar
mengajar(Rahayuningsih & Muhtar, 2022). Banyak guru, terutama mereka yang terbiasa dengan
metode pembelajaran tradisional, merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan yang
cepat ini. Tantangan ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, seperti
mengoperasikan perangkat atau aplikasi tertentu, tetapi juga dengan bagaimana
mengintegrasikan teknologi secara pedagogis sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa
secara efektif.

Beberapa guru mungkin merasa terbebani dengan tuntutan untuk menguasai berbagai
platform digital baru sambil tetap memenuhi tanggung jawab pengajaran sehari-hari.
Ketidaktahuan atau kurangnya kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi dapat membuat
proses pembelajaran menjadi kurang optimal, bahkan menyebabkan siswa kehilangan minat
karena kurangnya inovasi dalam metode yang digunakan. Di sisi lain, tanpa pemahaman yang
cukup, teknologi yang digunakan dengan tidak tepat juga bisa menjadi distraksi daripada alat
bantu pendidikan.

Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan dan dukungan berkelanjutan bagi guru sangat
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diperlukan. Program pelatihan yang dirancang khusus untuk meningkatkan literasi teknologi dan
keterampilan pedagogis berbasis digital dapat membantu guru merasa lebih percaya diri dan
kompeten dalam menggunakan teknologi. Selain itu, pendampingan melalui mentor atau
komunitas pembelajaran daring dapat memberikan ruang bagi guru untuk berbagi pengalaman,
solusi, dan strategi terbaik dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Dengan
investasi dalam kompetensi digital guru, pembelajaran berbasis teknologi dapat dimaksimalkan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan menarik.

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah keamanan data dan privasi. Dalam era
digital, penggunaan platform pembelajaran online sering kali melibatkan pengumpulan data
pribadi siswa. Risiko penyalahgunaan data atau pelanggaran privasi menjadi perhatian utama,
terutama jika platform yang digunakan tidak memiliki sistem keamanan yang memadai. Hal ini
menuntut institusi pendidikan untuk lebih berhati-hati dalam memilih platform yang aman dan
terpercaya.

Untuk menghadapi tantangan-tantangan era digital, kolaborasi antara semua pemangku
kepentingan guru, siswa, orang tua, dan pembuat kebijakan sangatlah penting. Sinergi ini
diperlukan untuk merancang solusi yang tepat dan efektif. Peningkatan akses teknologi melalui
penyediaan perangkat dan infrastruktur internet menjadi langkah awal yang krusial. Selain itu,
pembentukan kebijakan yang mendukung pemerataan teknologi, termasuk subsidi bagi
kelompok kurang mampu, dapat membantu mengurangi kesenjangan digital. Di sisi lain, pelatihan
yang berkelanjutan bagi guru memastikan mereka memiliki kemampuan yang memadai untuk
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
tercipta lingkungan belajar digital yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan, yang memberikan
manfaat bagi semua siswa tanpa terkecuali.

Strategi Mengoptimalkan Lingkungan Belajar di Era Digital

Untuk mengatasi tantangan sekaligus memaksimalkan peluang yang ditawarkan oleh era
digital, diperlukan strategi yang terstruktur dan berkelanjutan dalam menciptakan lingkungan
belajar yang optimal. Salah satu langkah utama adalah peningkatan kompetensi digital guru. Guru
memegang peran kunci dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan mereka dalam
memanfaatkan teknologi sangat memengaruhi keberhasilan integrasi teknologi dalam
pendidikan. Pelatihan teknologi yang sistematis dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk
memastikan guru memiliki keterampilan yang memadai. Pelatihan ini dapat mencakup
penggunaan perangkat lunak pendidikan, pengelolaan kelas digital, hingga pengembangan materi
pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, dukungan teknis dan mentoring juga diperlukan
untuk membantu guru mengatasi hambatan yang mungkin mereka hadapi dalam mengadopsi
teknologi baru.

Strategi lain yang tidak kalah penting adalah integrasi teknologi secara proporsional.
Teknologi seharusnya digunakan sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti metode
pembelajaran tradisional. Pendekatan blended learning, yang menggabungkan pembelajaran
tatap muka dengan pembelajaran online, dapat menjadi solusi yang efektif. Dalam model ini, siswa
tetap mendapatkan manfaat dari interaksi langsung dengan guru dan teman sebaya, sambil
memanfaatkan teknologi untuk memperluas dan mendalami materi pelajaran. Dengan demikian,
siswa dapat merasakan keseimbangan antara pembelajaran digital dan tradisional, yang
mendukung perkembangan mereka secara menyeluruh.

Pemberian literasi digital kepada siswa juga menjadi langkah krusial dalam strategi ini.
Siswa perlu diajarkan untuk menggunakan teknologi secara bijaksana dan produktif. Literasi
digital mencakup pemahaman tentang cara mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
dari berbagai sumber dengan etis. Selain itu, siswa juga perlu diajarkan untuk mengenali dan
mengelola distraksi digital, seperti media sosial dan aplikasi hiburan lainnya. Dengan literasi
digital yang baik, siswa dapat memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk belajar, berkreasi, dan
berkolaborasi, bukan sebagai sumber gangguan.

Pengembangan infrastruktur teknologi juga menjadi elemen penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif. Tanpa akses ke perangkat yang memadai dan koneksi internet
yang stabil, peluang yang ditawarkan oleh era digital tidak akan dapat dirasakan oleh semua
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siswa. Oleh karena itu, pemerintah dan institusi pendidikan perlu berinvestasi dalam pengadaan
perangkat teknologi, peningkatan jaringan internet, dan pembangunan fasilitas pendukung
lainnya. Selain itu, kerjasama dengan sektor swasta dan komunitas lokal dapat membantu
mempercepat pengembangan infrastruktur ini, sehingga lebih banyak siswa dapat merasakan
manfaat dari lingkungan belajar digital.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara konsisten, lingkungan belajar di era
digital dapat dioptimalkan untuk mendukung perkembangan siswa secara holistik. Semua
pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan pembuat kebijakan, perlu bekerja
sama untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan, yang
memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

KESIMPULAN

Dari analisis mengenai peluang era digital dalam lingkungan belajar menunjukkan bahwa
transformasi ini telah membawa dampak signifikan terhadap kualitas pendidikan, dengan hasil
yang mencakup peningkatan aksesibilitas informasi, fleksibilitas dalam pembelajaran, dan
personalisasi pengalaman belajar melalui teknologi seperti kecerdasan buatan. Meskipun
terdapat kelebihan seperti pengembangan keterampilan abad ke-21 dan kemampuan untuk
belajar dari berbagai sumber, tantangan seperti ketidakmerataan akses teknologi, potensi
distraksi, dan interaksi sosial yang terbatas tetap perlu diatasi. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik dan pembuat kebijakan untuk terus mengembangkan infrastruktur teknologi,
memberikan pelatihan yang memadai bagi guru, dan merancang kurikulum yang efektif, sehingga
manfaat dari era digital dapat dimaksimalkan dan tantangan yang ada dapat diatasi, menjadikan
lingkungan belajar digital sebagai alat yang berharga dalam mempersiapkan generasi yang lebih
siap menghadapi tantangan masa depan.
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